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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Seni dan budaya adalah warisan yang mencerminkan nilai, tradisi, dan identitas 

suatu bangsa. Seni dan budaya saling berkaitan erat dan menjadi bagian dari ciri 

khas masyarakat atau daerah tertentu. Sebagai bagian dari kekayaan bangsa, seni 

dan budaya perlu terus dilestarikan agar tidak hilang karena perkembangan zaman. 

Pelestarian seni dan budaya perlu mendapat perhatian khusus dari berbagai 

kalangan, termasuk peran aktif dari pemerintah. 

Salah satu bentuk nyata pelestarian seni dan budaya adalah melalui pertunjukan 

seni budaya yang dapat dinikmati oleh banyak orang. Pertunjukan seni budaya tidak 

hanya menghadirkan hiburan, tetapi juga menjadi media untuk memperkenalkan 

dan menanamkanm nilai-nilai luhur terutama kepada generasi muda. Berbagai 

bentuk pertunjukan seni budaya seperti seni rupa, teater, musik, tari, hingga 

kesenian tradisional sering ditampilkan dalam kegiatan ini. Untuk mendukung 

terselenggaranya pertunjukan seni budaya secara maksimal, tentu dibutuhkan 

fasilitas yang memadai, salah satunya adalah gedung pertunjukan seni budaya. 

Sebagai penunjang kegiatan pelestarian seni dan budaya, keberadaan gedung 

pertunjukan seni budaya memiliki peran yang sangat penting. Gedung pertunjukan 

seni budaya bukan hanya sekadar tempat, tetapi juga menjadi pusat interaksi, 

edukasi, dan apresiasi. Gedung pertunjukan seni budaya juga berperan sebagai 

wadah bagi para seniman untuk menciptakan karya seni baru. Selain itu, keberadaan 

gedung pertunjukan seni budaya yang sesuai dan memadai dapat meningkatkan 

daya tarik suatu daerah untuk terus mengadakan kegiatan seni dan budaya.  

Namun pada kenyataannya, banyak masyarakat atau komunitas seni yang 

mengalami kebingungan dalam hal akses dan penggunaan gedung pertunjukan seni 

budaya. Permasalahan umum yang sering terjadi adalah minimnya informasi terkait 

prosedur permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni budaya dan dokumen 
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yang diperlukan dalam permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni budaya. 

Kurangnya sosialisasi mengenai posedur permohonan penggunaan gedung 

pertunjukan seni budaya mengakibatkan pemanfaatan fasilitas tidak maksimal. 

Gedung pertunjukan seni budaya seharusnya dapat diakses dengan mudah oleh 

berbagai kalangan masyarakat yang ingin menyelenggarakan kegiatan seni dan 

budaya. 

Melihat pentingnya peran gedung pertunjukan dalam mendukung pelestarian 

seni dan budaya, maka pengelolaan gedung perlu didukung oleh prosedur yang 

jelas. Prosedur yang jelas diperlukan bagi pihak-pihak yang ingin menggunakan 

gedung pertunjukan. Prosedur mencakup langkah-langkah yang harus dipenuhi 

oleh pemohon agar penggunaan gedung dapat berjalan sesuai aturan yang 

ditetapkan dan tidak terkendala di kemudian hari. Pemahaman terhadap prosedur 

menjadi hal yang penting, khususnya di Provinsi DKI Jakarta yang memiliki 

aktivitas seni dan budaya yang cukup tinggi. 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta memiliki fasilitas berupa gedung pertunjukan 

seni budaya yang dikelola oleh Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya. 

Tugas utama unit ini adalah mengelola gedung pertunjukan seni budaya dan 

memastikan bahwa sarana dan prasarana gedung telah tersedia untuk mendukung 

keberlangsungan acara pertunjukan. Dengan adanya Unit Pengelola Gedung 

Pertunjukan Seni Budaya, prosedur permohonan penggunaan gedung dapat 

dilakukan secara tertib dan sesuai ketentuan yang ditetapkan. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui prosedur permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni budaya di 

Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, 

penulis mengangkat topik ini dalam laporan tugas akhir dengan judul “Prosedur 

Permohonan Penggunaan Gedung Pertunjukan Seni Budaya di Unit Pengelola 

Gedung Pertunjukan Seni Budaya Pemerintah Provinsi DKI Jakarta”. 

 
 

1.2 Ruang Lingkup 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan di atas, ruang lingkup dalam 

penulisan laporan tugas akhir ini di antaranya sebagai berikut: 
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a. Prosedur permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni budaya di Unit 

Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya. 

b. Dokumen yang diperlukan dalam prosedur permohonan penggunaan gedung 

pertunjukan seni budaya di Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya. 

c. Hambatan dan solusi dalam menangani permohonan penggunaan gedung 

pertunjukan seni budaya di Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya. 

 
 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tujuan dari penyusunan 

laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Menjelaskan prosedur permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni 

budaya di Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya. 

b. Menjelaskan dokumen yang diperlukan dalam prosedur permohonan 

penggunaan gedung pertunjukan seni budaya di Unit Pengelola Gedung 

Pertunjukan Seni Budaya. 

c. Menjelaskan hambatan dan solusi dalam menangani permohonan penggunaan 

gedung pertunjukan seni budaya di Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni 

Budaya. 

 
 

1.4 Manfaat Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis, penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan dan wawasan penulis terkait “Prosedur Permohonan Penggunaan 

Gedung Pertunjukan Seni Budaya di Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni 

Budaya Pemerintah Provinsi DKI Jakarta”. Selain itu, penulis memperoleh 

pengalaman langsung mengenai dunia kerja, sehingga menjadi bekal berharga 

setelah menyelesaikan masa studi dan memasuki dunia profesional. 
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b. Bagi Perusahaan, membantu perusahaan dalam mengevaluasi kelebihan 

maupun kekurangan dari prosedur yang sedang berjalan, serta masukan yang 

dapat berguna bagi perusahaan yang bersangkutan. 

c. Bagi Ilmu Pengetahuan, menjadi sumber data informasi dan dapat menjadi 

acuan bagi pihak-pihak yang memerlukannya, terutama di bidang pendidikan 

atau lembaga lain yang relevan, serta memperkenalkan pengetahuan mengenai 

prosedur permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni budaya. 

 
 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Tanya jawab secara langsung dengan narasumber merupakan metode 

pengumpulan data yang disebut dengan wawancara. Penulis melakukan 

wawancara dengan Ibu Ratih Ayu Puspitasari selaku Kepala Satuan Pelaksana 

Gedung Pertunjukan di Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya untuk 

mengetahui dan mendapatkan data mengenai prosedur permohonan 

penggunaan gedung pertunjukan seni budaya. Hasil wawancara dapat dilihat 

pada Lampiran 1. 

b. Dokumentasi  

Mengumpulkan dan mempelajari dokumen yang relevan dengan objek 

penelitian merupakan metode pengumpulan data yang disebut dengan 

dokumentasi. Penulis mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan prosedur permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni budaya di 

Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penulisan dalam laporan tugas akhir, terdapat kesimpulan 

sebagai berikut:  

a. Prosedur permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni budaya di Unit 

Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya dimulai dari pengajuan surat 

permohonan dan proposal kegiatan kepada Kepala Unit Pengelola Gedung 

Pertunjukan Seni Budaya. Dokumen akan diperiksa oleh Satuan Pelaksana 

Gedung Pertunjukan, setelah dokumen dinyatakan lengkap, surat akan 

didisposisi oleh Kepala Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya dan 

Kepala Subbagian Tata Usaha. Satuan Pelaksana Gedung Pertunjukan membuat 

surat persetujuan penggunaan gedung dan Memorandum of Understanding 

(MoU), bendahara membuat surat pemberitahuan pembayaran rertribusi untuk 

dikirimkan ke pemohon. Selanjutnya, pemohon melakukan pembayaran ke 

kantor pusat dengan melampirkan fotokopi KTP, menandatangani MoU 

bermaterai, nota perhitungan tarif retribusi, Surat Ketetapan Retribusi Daerah 

(SKRD), Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD). Setelah itu, pemohon 

mengikuti technical meeting, menyerahkan surat izin keramaian, dan acara 

dapat diselenggarakan. 

b. Dokumen yang dibutuhkan dalam prosedur permohonan penggunaan gedung 

pertunjukan seni budaya di Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya 

dari pihak pemohon yaitu surat permohonan penggunaan gedung, proposal 

kegiatan, fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP), bukti pembayaran retribusi, 

dan surat izin keramaian dari kepolisian. Lalu, dari pihak Unit Pengelola 

Gedung Pertunjukan Seni Budaya yaitu disposisi surat oleh Kepala Unit 

Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya dan Kepala Subbagian Tata Usaha, 

surat persetujuan penggunaan gedung, surat pemberitahuan pembayaran 

retribusi, Memorandum of Understanding (MoU), nota perhitungan tarif 
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retribusi, Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD), Surat Setoran Retribusi 

Daerah (SSRD), surat undangan technical meeting. 

c. Hambatan dalam menangani permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni 

budaya di Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya yaitu pemohon 

tidak melampirkan proposal kegiatan dan data pemohon tidak lengkap pada 

surat permohonan. Solusi dalam menangani hambatan tersebut adalah 

menghubungi pemohon untuk segera melengkapi dokumen dengan 

mengirimkan template proposal kegiatan dan mengarahkan pemohon untuk 

melakukan perbaikan dengan mengirimkan contoh surat permohonan yang 

benar. 

 
 

5.2 Saran 

Agar prosedur permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni budaya di 

Unit Pengelola Gedung pertunjukan Seni Budaya dapat berjalan dengan lancar dan 

efektif, penulis memberikan sejumlah saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan oleh Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya. Adapun saran 

yang disampaikan penulis sebagai berikut: 

a. Membuat google drive yang berisikan informasi mengenai dokumen yang harus 

disiapkan oleh pemohon dengan mencantumkan format sesuai ketentuan Unit 

Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya. Apabila pemohon bertanya 

mengenai dokumen yang diperlukan, maka Unit Pengelola Gedung Pertunjukan 

Seni Budaya dapat memberikan link google drive tersebut. Hal ini tentu dapat 

mempermudah pemohon untuk memahami dokumen apa saja yang diperlukan 

dalam prosedur permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni budaya. 

b. Menyebarluaskan informasi mengenai prosedur permohonan penggunaan 

gedung pertunjukan seni budaya di Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni 

Budaya melalui media sosial Instagram resmi Gedung Pertunjukan Seni 

Budaya. Dengan cara membuat poster, kemudian diunggah dan disematkan 

pada profil instagram agar mudah dilihat. Jika pemohon tidak bermain media 

sosial, poster tersebut dapat dikirim melalui WhatsApp. Tampilan Instagram 

Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya dapat dilihat pada Lampiran 

10.
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Lampiran 1 Hasil Wawancara 

LAMPIRAN 

 
 
 

 

Pertanyaan 

1. Bagaimana prosedur permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni budaya 

di Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya? 

2. Pihak mana saja yang dapat mengajukan permohonan penggunaan gedung 

pertunjukan seni budaya? 

3. Apa saja dokumen yang diperlukan untuk mengajukan permohonan 

penggunaan gedung pertunjukan seni budaya di Unit Pengelola Gedung 

Pertunjukan Seni Budaya? 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pengajuan hingga 

persetujuan permohonan penggunaan gedung pertunjukan seni budaya? 

5. Apa saja hambatan dalam menangani permohonan penggunaan gedung 

pertunjukan seni budaya? 

6. Bagaimana solusi yang dilakukan oleh Unit Pengelola Gedung Pertunjukan 

Seni Budaya untuk mengatasi hambatan tersebut? 

Jawaban 

1. Pemohon mengajukan surat permohonan penggunaan gedung dan proposal 

kegiatan melalui email dan WhatsApp Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni 

Budaya. Setelah itu, dokumen akan diperiksa oleh Satuan Pelaksana Gedung 

Pertunjukan. Selanjutnya, surat akan didisposisi oleh Kepala Unit Pengelola 

Gedung Pertunjukan Seni Budaya dan Kepala Subbagian Tata Usaha. Satuan 

Pelaksana Gedung Pertunjukan membuat surat persetujuan penggunaan gedung 

dan Memorandum of Understanding (MoU), bendahara membuat surat 

pemberitahuan pembayaran rertribusi untuk dikirimkan ke pemohon. Pemohon 

melakukan pembayaran ke kantor dengan melampirkan fotokopi KTP, 

menandatangani MoU bermaterai, nota perhitungan tarif retribusi, Surat 

Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD), Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD). 

Setelah itu, pemohon mengikuti technical meeting, menyerahkan surat izin 

keramaian, dan acara dapat diselenggarakan. 
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2. Berdasarkan fungsinya, gedung pertunjukan seni budaya hanya digunakan 

untuk kegiatan seni dan budaya. Oleh karena itu, pihak yang dapat mengajukan 

permohonan penggunaan gedung adalah individu, kelompok, atau instansi yang 

menyelenggarakan kegiatan di bidang seni budaya. 

3. Dokumen yang diperlukan dalam prosedur permohonan penggunaan gedung 

pertunjukan seni budaya di Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya 

dari pihak pemohon yaitu surat permohonan penggunaan gedung, proposal 

kegiatan, fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP), bukti pembayaran retribusi, 

dan surat izin keramaian dari kepolisian. Lalu, dari pihak Unit Pengelola 

Gedung Pertunjukan Seni Budaya yaitu disposisi surat oleh Kepala Unit 

Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya dan Kepala Subbagian Tata Usaha, 

surat persetujuan penggunaan gedung, surat pemberitahuan pembayaran 

retribusi, Memorandum of Understanding (MoU), nota perhitungan tarif 

retribusi, Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD), Surat Setoran Retribusi 

Daerah (SSRD), surat undangan technical meeting. 

4. Proses pengajuan hingga persetujuan permohonan penggunaan gedung 

pertunjukan seni budaya umumnya memerlukan waktu kurang lebih 1 minggu, 

tergantung pada kelengkapan dokumen yang diajukan. 

5. Hambatan yang sering dihadapi adalah kelengkapan dokumen dari pemohon, 

seperti proposal kegiatan yang belum dilampirkan serta data pemohon yang 

tidak lengkap. 

6. Solusi yang dilakukan adalah dengan menghubungi pemohon untuk melengkapi 

dokumen yang kurang serta memberikan arahan kepada pemohon terkait 

perbaikan surat permohonan agar sesuai dengan ketentuan. 
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Lampiran 2 Bukti Wawancara dengan Narasumber  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 
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Lampiran 3 Gambar Gedung Kesenian Jakarta (GKJ)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya, 2023 
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Lampiran 4 Gambar Gedung Kesenian Wayang Orang Bharata (WOB)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya, 2023 
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Lampiran 5 Gambar Gedung Kesenian Miss Tjitjih (MTJ)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya, 2023 
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Lampiran 6 Gambar Gedung Taman Benyamin Suaeb (TBS)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya, 2024 
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Lampiran 7 Gambar Gedung Balai Budaya Condet (BBC)  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya, 2023 
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Lampiran 8 Tampilan Sistem Retribusi Online 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Unit Pengelola Gedung Pertunjukan Seni Budaya, 2025 
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Lampiran 9 Biaya Retribusi Gedung Pertunjukan Seni Budaya  

   

Sumber: instagram @disbuddki, 2025 
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Lampiran 10 Instagram Unit Pengelola Gedung Pertunjukan 

Seni Budaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: instagram @gedung_pertunjukan, 2025 
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Lampiran 11 Permohonan Pengambilan Data Penelitian 

 

Sumber: Politeknik Negeri Jakarta, 2025 


